




BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan dunia teknologi dan industri saat ini semakin pesat terutama 
pada industri bahan material logam. Aluminium merupakan salah satu bahan 
material yang memegang peranan penting dalam kemajuan industri tersebut. 
Banyaknya permintaan pasar akan material ini membuat para ahli terus bersaing 
untuk menciptakan dan mengembangkan material aluminium dengan kualitas 
yang lebih bagus. Produk yang dihasilkan dari material ini sangat beragam dan 
banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan 
keberadaannya yang sangat melimpah. Sifat dan karakteristik yang dimiliki 
aluminium pun sangat bagus dalam pengerjaan maupun pengaplikasiannya. 
Menurut Setyawan Soleh, (2006) penggunaan aluminium menempati posisi 
kedua setelah logam besi dan baja, selain itu aluminium dinilai lebih ekonomis 
dibandingkan dengan bahan baku teknik lainnya. 
Namun pada penggunaan di beberapa bidang teknik khususnya dalam 
bidang pemesinan atau produk yang lebih mengutamakan kekuatan, aluminium 
masih memiliki banyak kekurangan. Kekurangan yang dimiliki material ini 
antara lain ialah kekerasan dan kekuatan tarik yang rendah, ketidakmampuan 
terhadap panas dan sifat mampu mesin yang sangat rendah. Hal tersebut yang 
membuat material ini memiliki batasan dalam pengaplikasiannya, terutama 
pada aluminium tipe A 1100. Majanasastra, (2016) dalam jurnalnya 
menjelaskan bahwa kekuatan tatrik yang dimiliki aluminium tipe A 1100 
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(tingkat kemurnian hingga 99%)  hanya berkisar 90 Mpa saja. Sedangkan pada 
aluminium paduan mampu mencapai 600 Mpa. 
Untuk memperbaiki sifat-sifat aluminium biasanya dilakukan dengan cara 
memadukan unsur lain kedalam material ini. Proses pemaduan dilakukan 
dengan cara pengecoran maupun penempaan. Unsur paduan yang digunakan 
antara lain seperti silikon (Si), magnesium (Mg), tembaga (Cu), seng (Zn), 
mangan (Mn), dan lain lain. Sifat yang dihasilkan dari masing-masing unsur 
paduan pun juga beragam, seperti aluminium dengan paduan silikon (Si) 
mampu meningkatkan kekerasan dan kekuatan tarik, paduan magnesium (Mg) 
akan menurunkan titik leburnya, paduan tembaga (Cu) juga menghasilkan sifat 
yang keras dan kuat, paduan seng (Zn) akan memberikan kekuatan tertinggi 
dibandingkan paduan yang lain, paduan mangan (Mn) akan mempermudah 
pengerjaan pengerasan tegangan (work hardening).  
Menurut Tarkono Dkk (2013), Setelah diberikan unsur paduan yang sesuai 
aluminium bisa digunakan sebagai komponen-komponen pada mesin motor dan 
juga pada perindustrian seperti industri mobil, pesawat terbang dan berbagai 
konstruksi lainya. Diantara banyaknya paduan aluminium, tembaga merupakan 
salah satu unsur paduan yang banyak dipakai dan sangat mudah ditemukan 
dikehidupan sehari hari. Tembaga dinilai mampu memperbaiki kekurangan 
yang dimiliki aluminium. Menurut Atmaja Gusti Randa, (2011)  pengaplikasian 
material aluminium paduan tembaga banyak dijumpai pada komponen mesin, 
seperti pada beberapa jenis roda gigi, piston dan silinder head motor bakar. Pada 
proses pemaduan aluminium, penambahan unsur paduan tidak boleh melebihi 
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batas-batas tertentu. Hal ini dimaksudkan agar aluminium tidak kehilangan sifat 
baiknya.  
Material aluminium dengan paduan tembaga yang tepat dapat 
meningkatkan kekerasan maupun kekuatan tariknya, paduan ini juga memiliki 
sifat mampu mesin yang bagus. Mengutip dari jurnal Badalli Dkk., (2017) dari 
hasil penelitiannya menjelaskan bahwa rata-rata nilai kekerasan tertinggi 
didapatkan dari paduan tembaga sebanyak 3%, yaitu sebesar 136,34 BHN. 
Sedangkan untuk nilali kekuatan tarik tertinggi didapatkan pada paduan 
tembaga sebanyak 4%, yaitu sebesar 12,7 kg/mm². Penelitian serupa juga 
dilakukan oleh Atmaja Gusti Randa, (2011) dari hasil penelitiannya 
menjelaskan bahwa nilai kekuatan tarik tertinggi juga didapatkan dari paduan 
tembaga sebanyak 4%, yaitu sebesar 102,31 N/mm² atau 10,43 kg/mm². 
Sedangkan  pada nilai kekerasan tertinggi dicapai dengan paduan tembaga 
sebanyak 4%, yaitu sebesar 65,33 RHN. 
Lebih lanjut lagi Setyawan Soleh, (2006) menjelaskan bahwa “Penambahan 
tembaga pada aluminium seri A1100 dengan kandungan tembaga 0,2% 
memiliki kekerasan 23 HBN, kemudian pada penambahan tembaga antara 
3,9%-5% Cu kekerasanya meningkat sampai 45 HBN, seperti pada aluminium 
seri 2014. Konsentrasi unsur paduan dan perlakuan yang diberikan terhadap 
aluminium murni maupun aluminium paduan sangat berpengaruh terhadap sifat 
fisik maupun mekaniknya. Berdasarkan pada latar belakang dan penelitian 
terdahulu, peneliti ingin melihat lebih jauh mengenai besaran perubahan sifat-
sifat yang dimiliki aluminium ketika dipadukan dengan tembaga dengan variasi 
konsentrasi tertentu. Sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 
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judul “Pengaruh Variasi Konsentrasi Tembaga Terhadap Nilai Kekerasan 
Dan Kekuatan Tarik Pada Pengecoran Aluminium A 1100”  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini ada beberapa 
rumusan masalah yang akan dibahas : 
1. Bagaimanakah pengaruh variasi konsentrasi tembaga terhadap nilai 
kekerasan material aluminium A1100 ? 
2. Bagaimanakah pengaruh variasi konsentrasi tembaga terhadap nilai 
kekuatan tarik material aluminium A1100 ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Melihat rumusan masalah yang telah tertera, tujuan yang ingin dicapai 
penulis adalah : 
1. Mengetahui pengaruh  variasi konsentrasi campuran tembaga terhadap nilai 
kekerasan material aluminium A1100. 
2. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi tembaga terhadap nilai kekuatan 
tarik material aluminium A1100 ? 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini bermanfaat bagi penulis maupun pembaca dalam 
memahami pengaruh variasi konsentrasi tembaga sebagai unsur paduan utama 
aluminium A 1100 terhadap sifat fisik maupun mekanik dari logam paduan Al-
Cu. Serta penelitian ini juga diharapkan memberikan hasil yang maksimal dari 





1.5 Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah, maka batasan masalah yang dipakai adalah 
sebagai berikut : 
1. Variasi konsentrasi tembaga yang digunakan adalah 0 %, 3,5%, 4,5%, 5,5%, 
6,5% (% berat aluminium). 
2. Tidak menjelaskan faktor penghambat dalam proses pengerjaannya. 
3. Aluminium yang dipakai ialah seri A1100. 
4. Unsur paduan menggunakan tembaga ETP (Electrilytic Tough-pitch). 
5. Proses pendinginan menggunakan metode Quenching dan air sebagai media 
pendinginannya. 
6. Temperatur peleburan yang digunakan 750°C.  
7. Media pengecoran menggunakan cetakan pasir. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan merupakan suatu metode atau urutan dalam 
menyelesaikan suatu riset atau tugas akhir yang dibuat oleh penulis atau 
peneliti. Sistematika penulisan menjelaskan secara detil dari penulisan suatu 
tugas akhir. Dalam penulisan tugas akhir ini sistematika penulisannya ialah 
sebagai berikut : 
1. Bab 1 Pendahuluan. 
Bab 1 berisi tentang urgensi yang melatar belakangi peneliti 
mengambil suatu judul penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan batasan penelitian. 
2. Bab 2 Tinjauan Pustaka. 
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Bab 2 berisi tentang beberapa penelitian terdahulu yang memperkuat 
penelitian yang akan dilakukan. Pada bab 2 juga membahas tentang 
komponen yang berupa alat, bahan, dan pengujian yang digunakan dalam 
penelitian. 
3. Bab 3 Metodologi Penelitian. 
Pada Bab 3 menjelaskan mengenai langkah-langkah yang dilalui 
untuk melakukan penelitian. Pada bab ini juga membahas secara detil 
mengenai fungsi alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian. 
4. Bab 4 Hasil dan Pembahasan 
Pada Bab 4 ini berisi tentang hasil dan pembahasan dari pengujian 
yang dilakukan. Pada bab ini hasil penelitian akan dianalisa secara 
menyeluruh yang kemudian dijabarkan dalam bentuk pembahasan. 
5. Bab 5 Kesimpulan dan Saran 
Pada Bab 5 membahas tentang kesimpulan dan saran yang 
berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan. Pada bab ini, saran ditulis 
oleh peneliti dengan tujuan untuk penelitian serupa diwaktu yang akan 
datang bisa memberikan hasil yang lebih baik. 
 
 
